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GLOSSARY 

 

Ajoene :  Senyawa organosulfur ditemukan dalam bawang putih yang 

berwujud cairan tidak berwarna yang mengandung sulfoksida dan 

disulfide kelompok fungsional. Ajoene dihasilkan akibat 

metabolisme turunan dari allicin yang bersifat paling stabil, dan 

memiliki efek terapeutik sebagai antimikroba yang lebih rendah 

dari pada senyawa allicin 

Allicin :   Senyawa aktif organosulfur yang merupakan kelompok tioester dari 

asam sulfinat yang juga dikenal dengan alil tiosulfinat. Allicin 

memiliki wujud cairan berminyak bewarna agak kuning  yang 

memberikan bau khas pada    bawang putih. Senyawa ini aktif 

apabila terjadi kerusakan jaringan yang terjadi akibat pemotongan 

umbi bawang putih dan bersifat tidak stabil, yang memiliki efek 

terapeutik sebagai antimikroba 

Antibiotik : Zat anti bakteri yang diproduksi oleh berbagai spesies 

mikroorganisme (bakteri, jamur, actinomycota) yang dapat 

menekan pertumbuhan dan atau membunuh mikroorganisme 

lainnya 

Bakteria :  Organisme bersel tunggal yang hidup disekitar kita. Bakteri dapat 

membantu, tetapi dalam keadaan tertentu dapat menyebabkan 

penyakit seperti radang tenggorokan dan penyakit telinga 

Maserasi : Proses pengekstrakan simplisia menggunakan pelarut dengan 

beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur 

ruangan (kamar) untuk menarik zat aktif yang terkandung pada 

simplisia akibat adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat 

aktif di dalam dan diluar sel 

MIC :  Standar uji coba untuk pengujian sensitivitas antibiotik karena   

menghasilkan informasi lebih lanjut trekait dosis minimal 

Morbiditas :   Jumlah orang yang terinfeksi dengan penyakit tertentu pada jangka 

waktu tertentu  

Mortalitas : Jumlah orang yang meninggal dalam waktu tertentu dengan     

penyakit tertentu 

MRSA :  Strain Staphylococcus aureus yang tahan terhadap semua jenis 

penisilin (bukan hanya methicillin) tetapi juga golongan 

cephalosporin 

PBP : Protein spesifik yang terletak pada sel membran bakteri yang 

menjadi reseptor spesifik dari antibiotika golongan penisilin 
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Penisilin : Kelas antibiotik yang didalamnya terdapat amoksisilin, methicillin, 

piperacillin, dll. Antibiotik jenis ini ditemukan pertama kali oleh 

Dr. Alexander Fleming pada tahun 1928. 

Resisten :  Kemampuan dari suatu mikroorganisme dalam mengurangi atau 

menghilangkan efektivitas obat, bahan kimia, atau agen lain yang 

digunakan untuk menyembuhakan atau mencegah infeksi  

Simplisia : Bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum 

mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain, 

berupa bahan yang telah dikeringkan 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

 

BHI   : Brain Heart Infussion  

DNA  : Deoxyribo Nucleic Acid 

DADS  : Diallyl disulphides 

ISPA   : Infeksi Saluran Pernafasan Atas  

MIC  : Minimum Inhibitory Concentration 

MRSA  : Methycillin Resistant Staphylococcus aureus  

MSA  : Manitol Salt Agar 

PBP  : Penicillin Binding Protein  

RNA  : RibonucleicNucleic Acid 

RSI   : Rumah Sakit Islam 

RSUD   : Rumah Sakit Umum Daerah 

RSUP   : Rumah Sakit Umum Pusat 

SCVs   : Small-Colony Variants  

SPSS   : Statistical Product of Service Solution 

SCC  : Staphylococcal Cassette Chromosome 

THT-KL : Telinga Hidung Tenggorok- Kepala Leher 
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